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ABSTRAK
Remaja yang berpacaran mengalami banyak kecemasan, konflik internal dan eksternal karena perlu beradaptasi dengan masalah penyesuaian fisik dan psikologis mereka.  Akibat dan dampak dari masalah penyesuaian diri pada fase remaja akan berujung pada kekerasan dalam berpacaran. Korban perempuan yang mengalami kekerasan dalam berpacaran, baik secara fisiologis maupun psikologis dari kekasihnya, kemudian memutuskan hubungan, alih-alih mendapatkan kedamaian. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan para remaja dalam menyikapi dan memahami tentang pentingnya edukasi Pencegahan Kekerasan Berpacaran Pada Remaja Perempuan Di Kelurahan Helvetia Medan.  Metode pengabdian masyarakat ini dengan edukasi pada pencegahan kekerasan berpacaran pada remaja perempuan di Kelurahan Helvetia Medan dalam bentuk ceramah dan Tanya jawab serta menonton video pencegahan kekerasan berpacaran. Hasil Pengabdian masyarakat ini adalah menambah pengetahuan para remaja perempuan untuk lebih mengerti, memahami bentuk-bentuk perilaku kekerasan berpacaran, dan faktor yang melatarbelakangi serta  melakukan pencegahan untuk menghindari perilaku kekerasan berpacaran. Diharapkan setelah dilakukan edukasi Pencegahan Kekerasan Berpacaran Pada Remaja Perempuan Di Kelurahan Helvetia Medan pengetahuannya semakin meningkat.
Kata Kunci : remaja, pacaran, kekerasan dalam berpacaran.
ABSTRACT
Dating teenagers experience a lot of anxiety, recklessness, internal and external conflicts because they need to adapt to their physical and psychological adjustment problems. The consequences and impacts of adjustment problems in the adolescent phase will lead to dating violence. Female victims who experience dating violence, both physiologically and psychologically from their boyfriends, then break off the relationship, instead of getting peace. The purpose of this community service is to increase the knowledge of adolescents in responding to and understanding the importance of education on Prevention of Dating Violence on Adolescent Girls In the Village of Helvetia Medan. This community service method is education on preventing dating violence in young girls in the Helvetia Medan sub-district in the form of lectures and questions and answers as well as watching videos on preventing dating violence. The result of this community service is to increase the knowledge of young women to better understand, understand forms of dating violence, and the underlying factors and take precautions to avoid dating violence. It is hoped that after carrying out education on Prevention of Dating Violence in Young Women in the Helvetia Village of Medan, their knowledge will increase.
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PENDAHULUAN
Remaja tumbuh dan mulai merasakan suatu perasaan tentang identitasnya, menyadari sifat-sifat yang melekat pada diri sendiri, seperti aneka kesukaan dan ketidaksukaan, tujuan-tujuan yang dikejar dimasa depan serta kekuatan dan hasrat untuk mengontrol nasibnya sendiri (Lubis, dkk dalam Zulfiana, 2015). Maka dari itu, remaja sendiri perlu menjalani beberapa tugas-tugas perkembangan dalam rentang perjalanan kehidupannya demi tersalurkannya hasrat untuk menentukan sendiri bagaimana masa depannya, salah satunya adalah mencoba mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita dan mempersiapkan perkawinan dan berkeluarga (Hurlock, 1980).
Menurut Bowman (dalam Sukmadiarti, 2007), pacaran adalah kegiatan bersenang-senang antara pria dan wanita yang belum menikah, dimana hal ini akan menjadi dasar utama yang dapat memberikan pengaruh timbal balik untuk hubungan selanjutnya sebelum pernikahan. Sedangkan menurut Anjani (2018), hubungan berpacaran juga merupakan proses dua individu yang berada dalam tahap pencarian kecocokan untuk menuju ke hubungan yang lebih serius yakni keluarga dengan ikatan pernikahan. Romantic relationship seharusnya menjadi hubungan yang membahagiakan, saling berbagi, saling menyayangi, saling melengkapi kekurangan masing-masing karena dapat menjalani komitmen sebelum ke jenjang komitmen yang lebih serius.

Menurut Abbot (dalam Noer, 2015) kekerasan dalam pacaran adalah segala bentuk tindakan yang mempunyai unsur pemaksaan, tekanan, perusakan, dan pelecehan fisik maupun psikologis yang terjadi dalam hubungan pacaran. Kekerasan dalam pacaran sebagai tindakan yang disengaja (intentional), yang dilakukan dengan menggunakan taktik melukai dan paksaan fisik untuk memperoleh dan mempertahankan kekuatan (power) dan kontrol (control) terhadap pasangannya (Burandt, dkk. dalam Noer, 2015).

Berdasarkan hasil data BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2017 menunjukkan bahwa prevalensi kekerasan terhadap perempuan di Indonesia, 1 dari 3 perempuan yang berusia 15-64 tahun mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh pasangan dan selain pasangan. 1 dari 10 perempuan yang berusia 15-64 tahun mengalaminya dalam 12 bulan terakhir. Kekerasan fisik dan/atau seksual cenderung lebih tinggi dialami oleh perempuan yang tinggal diperkotaan.

Menurut data SPHN (Survei Pengalaman Hidup Perempuan Nasional) tahun 2016 dan Simfoni PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak) tahun 2017 menunjukkan bahwa 42,7% perempuan remaja yang belum menikah pernah mengalami kekerasan, dan diantaranya 34,4% mengalami kekerasan seksual, 19,6% mengalami kekerasan fisik. Dari 10.847 pelaku kekerasan dimana 2.090 pelaku adalah pacar/kekasih.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Kelurahan Helvetia Medan. Dari hasil wawancara siswa di Kelurahan Helvetia Medan, sabagian dari mereka kurang memiliki pengetahuan secara spesifik tentang apa itu kekerasan berpacaran, jenis-jenis kekerasan berpacaran yang terjadi, ketika ditelusuri apakah kalian pernah mengalami kekerasan berpacaran. Melalui proses wawancara yang dilakukan sebagian besar tidak mengetahui tentang perilaku kekerasan berpacaran, jenis-jenis kekerasan berpacaran, dampak yang ditimbulkan dari kekerasan berpacaran, dan di antara dari mereka bisa memahami tentang kekerasan berpacaran tetapi belum secara jelas.
Tingginya tingkat kekerasan berpacaran pada Remaja Perempuan menunjukkan pentingnya pengetahuan dan sikap remaja  terhadap terjadinya kekerasan berpacaran. Tingginya tingkat kekerasan berpacaran dan dampak yang ditimbulkan serta minimnya pengetahuan remaja terkait kekerasan berpacaran sehingga perlu dilakukan suatu upaya promotif berupa penyuluhan tentang “ Dampak Pencegehan Kekerasan Berpacaran Pada Remaja Perempuan Di Kelurahan Helvetia Medan”.
METODE PELAKSANAAN

1. Tahap Persiapan

Tahap awal kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan kontrak kepada para remaja yang telah disiapkan untuk bisa berpartisipasi aktif dalam Penyuluhan “Dampak Pencegahan Kekerasan Berpacaran”, baik kontrak waktu dan kesediaannya sebagai peserta.
Persiapan awal lain adalah alat-alat yang digunakan yaitu seperti laptop, Liquid crystal display (LCD), layar proyektor, sound system, dan microfon. Pembuatan Power Point untuk materi Edukasi Pencegahan Kekerasan Berpacaran dibuat dengan menggunakan materi yang mudah dimengerti dan menggunakan gambar-gambar serta pembuatan Video Pencegahan Kekerasan Berpacaran.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat ini para remaja perempuan di Kelurahan Helvetia Medan terlebih dahulu mengisi daftar hadir yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat dan setelah itu salah seorang Fasilitator  memberikan ucapan salam sambil mengucapkan yel-yelnya kepada remaja-remaja agar tetap semangat menjalani sesi awal sampai selesai. Setelah itu memberikan pengetahuan tetang edukasi pencegahan kekerasan berpacaran dalam hal ini pengertian dari kekerasan berpacaran, bentuk-bentuk kekerasan berpacaran, faktor penyebab kekerasan berpacaran, dampak terjadinya kekerasan berpacaran bagi korban dan pelaku serta pencegahannya kemudian dilanjutkan penyajian gambar kekerasan berpacaran. Tim pengabdian masyarakat juga menyajikan contoh gambar-gambar kekerasan berpacaran agar remaja-remaja mudah mengerti dan memahami tentang kekerasan berpacaran yang terjadi.
3. Evaluasi

a. Struktur 
Remaja yang disiapkan sebanyak 20 orang dengan perantara usia 12-21 tahun.
Tim pengabdian masyarakat berbagi tugas dimana 1 orang penyaji materi, video dan sekaligus yang membawakan acara penyuluhan ini, 1 orang bertugas untuk memberikan Pre test & post test sebelum dan setelah materi penyuluhan diberikan dan 1 orang lagi mertugas mendokumentasikan pengabdian Masyarakat ini. Tim juga melibatkan 2 orang mahasiswa untuk membantu tim pengabdian masyarakat sehingga kegiatan pengabdian masyarakat tentang Edukasi Pencegahan Kekerasan Berpacaran Pada Remaja Perempuan Di Kelurahan Helvetia Medan ini dapat berjalan dengan baik.

b. Proses

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan sesuai jadwal dari pukul 8.30 s/d 11.20 wib dimana saat penyajian materi diselingi dengan tanya jawab.
c. Metode Evaluasi

Metode evaluasi dilakukan pada awal dan akhir penyampaian materi dan para remaja mampu memahami dan mengerti tentang definisi, bentuk-bentuk kekerasan berpacaran, faktor penyebab kekerasan berpacaran, dampak terjadinya kekerasan berpacaran bagi korban dan pelaku serta pencegahannya sehingga para remaja mampu memiliki sikap lebih berani dan percaya diri terhadap dirinya.
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada September 2021 dari pukul 8.30 sampai dengan 11.20 yang sasarannya adalah Remaja Perempuan Di Kelurahan Helvetia Medan.
Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh 3 orang tim dosen dimana 3 orang dosen dari Program Studi Psikologi, Serta dibantu oleh 2 orang mahasiswa-mahasiswi Psikologi.
Tahap awal pengabdian masyarakat ini tim pelaksana/fasilitator mengarahkan remaja-remaja untuk bersama-sama mempraktekkan yel-yel salam agar tetap semangat, setelah itu menjelaskan definisi dari perilaku kekerasan berpacaran, bentuk/jenis kekerasan berpacaran, faktor penyebab kekerasan berpacaran, dampak kekerasan berpacaran bagi korban dan pelaku, serta pencegahannya kemudian dilanjutkan penyajian video kekerasan berpacaran. 
Menurut Murray (2007:29) bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran terdiri atas tiga bentuk, yaitu kekerasan verbal dan emosional, kekerasan seksual dan kekerasan fisik. 

Berdasarkan hasil melalui pre test yang diberikan oleh tim fasilitator pengabdian masyarakat sebelum materi penyuluhan diberikan didapatkan hasil 40% remaja mengerti dan memahami tentang kekerasan berpacaran namun belum secara jelas dan spesifik. Dan pemberian Post Test didapatkan hasil bahwa remaja-remaja sudah memahami dan mengerti lebih spesifik materi tentang kekerasan berpacaran dalam upaya edukasi pencegahan secara jelas yaitu 60 %. Hal ini di dukung oleh informasi dari para orang tua yang ada di Kelurahan Helvetia Medan.
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Gambar (1) Memaparkan materi tentang “Pengertian kekerasan berpacaran , bentuk-bentuk kekerasan berpacaran dan faktor penyebab perilaku kekerasan berpacaran”.

Ketika fasilitator atau tim pelaksana memberikan materi tentang definisi kekerasan berpacaran, bentuk-bentuk kekerasan berpacaran, faktor penyebab terjadinya kekerasan berpacaran kepada remaja perempuan, mereka menyimak dan fokus kearah depan namun ketika saat sesi tanya jawab hanya beberapa saja yang memberikan jawaban yang benar sehingga terlihat pengetahuan mereka akan informasi tentang edukasi pencegahan kekerasan berpacaran masih kurang akan tetapi mereka tetap semangat mengikuti materi sampai selesai. 
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Gambar (2)

Dokumentasi setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kekerasan Dalam Berpacaran
Menurut Murray (dalam Noer, 2015) terdapat tujuh faktor yang berkontribusi dalam kekerasan dalam pacaran, yaitu:
1. Penerimaan Teman Sebaya
2. Harapan Peran Gender
3. Pengalaman Yang Sedikit
4. Jarang Berhubungan dengan Pihak yang Lebih Tua
5. Sedikit akses ke layanan masyarakat
6. Legalitas Kesempatan
7. Penggunaan Obat-obatan
World Report On Violence And Health (dalam Noer, 2015) mengindikasikan enam faktor yang menyebabkan kekerasan dalam pacaran diantaranya:

1. Faktor Individual
2. Sejarah Kekerasan dalam Keluarga Studi yang dilakukan di Brazil, Afrika dan Indonesia menunjukkan bahwa kekerasan dalam pacaran cenderung dilakukan oleh laki-laki yang sering mengobservasi ibunya yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. (Noer, 2015)
3. Penggunaan Alkohol
4. Gangguan Kepribadian
5. Faktor dalam Hubungan
6. Faktor Komunitas
Dampak Dari Perilaku Kekerasan Berpacaran
Dalam National Clearinghouse On Family Violence Health Promotion And Programs Branch Health Canada (dalam Noer, 2015), kekerasan dalam pacaran terdiri atas tiga bentuk, yaitu kekerasan psikologis, kekerasan seksual, dan kekerasan fisik.
a. Kekerasan Psikologis : Kekerasan psikologis adalah ancaman yang dilakukan pasangan terhadap pacarnya dengan perkataan maupun mimik wajah. Kekerasan psikologis terdiri dari:
1. Panggilan yang tidak diinginkan

2. Mengintimidasi dengan penglihatan saja.
3. Menggunakan GPS pada ponsel
4. Menunggu kabar dari ponsel

5. Monopoli waktu
6. Menciptakan ketidaknyaman

7. Menyalahkan
8. Mempermainkan perasaan

9. Ancaman

10. Interogasi

11. Mempermalukan di depan umum
b. Kekerasan Fisik : Kekerasan fisik adalah perilaku yang mengakibatkan korban kekerasan dalam pacaran terluka secara fisik, seperti memukul, menampar, menendang dan sebagainya (Murray dalam Noer, 2015).

1. Tindakan Memukul
2. Mengendalikan Perilaku
3. Mendorong dan membenturkan
c. Kekerasan Seksual
Kekerasan seksual adalah pemaksaan untuk melakukan kegiatan atau kontak seksual sedangkan pacar mereka tidak menghendakinya (Murray dalam Noer, 2015).
1. Ciuman yang tidak diinginkan
2. Sentuhan yang tidak diinginkan
3. Perkosaan
Berikut Sebagai Upaya Pencegahan Kekerasan Dalam Pacaran:

· Mengenal calon pasangan dengan menyeluruh sebelum memulai relasi khusus.

· Jangan terlalu cepat mengambil keputusan dan lebih bijak dalam memilih pasangan,

· Berani mengambil sikap dengan mengatakan ‘tidak’ dan menghentikan hubungan ketika menerima tindak kekerasan,

· Membangun komitmen sebelum memulai sebuah hubungan,

· Memperkenalkan pasangan kepada keluarga untuk menimbulkan rasa sungkan dari pasangan terhadap keluarga,

· Pentingnya keterlibatan peran orangtua, serta orang terdekat dalam mengawasi dan menjaga anak, keluarga, teman maupun orang yang kita kenal dari bahaya kekerasan dalam pacaran.

Mengakhiri kekerasan terhadap perempuan merupakan kunci untuk mendorong kesetaraan gender dan memungkinkan perempuan untuk berpartisipasi sepenuhnya dalam kehidupan politik, ekonomi dan sosial. Perempuan merupakan penentu terciptanya generasi yang akan datang, untuk itu mari lindungi perempuan dari segala bentuk kekerasan demi menghasilkan generasi muda yang baik dan berkualitas.
Oleh karena itu perlu adanya kerja sama antara semua pihak, maupun remaja yang ada di lingkungan tersebut atau bahkan dengan orang tua sangat berperan penting dalam menanggulangi atau mencegah terjadinya kekerasan berpacaran di lingkungan terutama orang tua dengan memberikan pencerahan atau edukasi anti kekerasan berpacaran terhadap remaja perempuan agar mereka merasa di lindungi dan bisa melindungi dirinya sendiri serta mereka juga merasa bahwa setiap orang tua memperhatikan mereka. 
Dengan memberikan penyuluhan edukasi pencegahan kekerasan berpacaran pada remaja perempuan dikelurahan Helvetia medan pada remaja maka memudahkan mereka untuk lebih memahami tentang kekerasan berpacaran itu sendiri serta menjadikan remaja sadar akan tindakan berbahaya dari perilaku kekerasan berpacaran. 
KESIMPULAN

Bagi pihak orang tua diharapkan dapat meningkatkan pengetahuannya terkait kekerasan berpacaran yaitu membuat program baru dan memberikan kegiatan pembinaan pada remaja khususnya upaya penangulangan kekerasan berpacaran seperti edukasi pencegahan kekerasan berpacaran. Serta mempromosikan edukasi pencegahan kekerasan berpacaran pada remaja dengan memanfaatkan media yang lebih menarik seperti membuat poster, dan menayangkan film/video pada saat dilakukan penyuluhan tentang dampak negatif dari bahaya kekerasan berpacaran pada remaja dan edukasi pencegahannya akan meningkatkan pengetahuan yang lebih baik bagi para remaja.

Perlunya kerjasama di berbagai pihak terutama bagi orang tua yang dapat memahami terkait permasalahan tentang kekerasan berpacaran, seperti dosen psikologi, psikolog, instansi dan tim kesehatan lainnya sehingga meminimalisir perilaku kekeraasan berpacaran dan mengurangi dampak dari perilaku kekerasan berpacaran yang terjadi.
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